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1. PENDAHULUAN

Ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki prospek pengembangan yang cukup baik dalam
menyuplai kebutuhan daging. Ternak kambing dalam sekali periode perkembangbiakan mampu menghasilkan anak lebih dari
satu per kelahiran, sehingga menjadikan ternak ini cukup digemari petani yang sebagian besar merupakan masyarakat menengah
ke bawah. Keberadaan ternak kambing tidak dapat dianggap sepele karena sangat membantu perekonomian rumah tangga. Bagi
peternak, kambing dapat berfungsi sebagai tabungan yang dapat dijual untuk mengatasi keperluan ekonomi yang mendesak][1].

Kurangnya pemahaman peternak tentang penyakit pada kambing menyebabkan banyak dari peternak yang kesulitan dalam
menangani penyakit pada hewan ini. Tidak semua peternak tahu akan macam-macam penyakit yang ada pada hewan ternak
kambing. Kebanyakan peternak mencoba mengatasi masalah yang timbul pada kambing dengan menggunakan pengalaman yang
dialami. Tak jarang solusi yang dipakai untuk menangani penyakit pada kambing malah memperparah kondisi hewan ini
sendiri[2]. Meskipun terkadang banyak juga peternak yang berhasil mengatasi berbagai macam penyakit pada kambing, akan
tetapi pendapat serta informasi tersebut masih harus dipertimbangkan dengan baik. Sehingga untuk mengatasi masalah yang
timbul dibutuhkan keahlian seorang pakar.

Sistem pakar merupakan program komputer yang meniru proses pemikiran dan pengetahuan pakar dalam menyelesaikan
suatu masalah tertentu. Implementasi sistem pakar banyak digunakan dalam bidang psikologi karena sistem pakar dipandang
sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar pada bidang tertentu dalam program komputer sehingga keputusan dapat diberikan
dalam melakukan penalaran secara cerdas[3].

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam sistem pakar salah satunya adalah Certainty Factor (CF). Faktor
kepastian (certainty factor) diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk mengakomadasikan ketidakpastian
pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar. Seorang pakar, (misalnya dokter) sering kali menganalisis informasi yang ada
dengan ungkapan seperti misalnya : mungkin, kemungkinan, besar, hampir pasti[4].
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2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam
memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut (Kusrini, 2006). Dengan
sistem pakar, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau sekedar mencari suatu informasi berkualitas yang
sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di bidangnya Sistem pakar merupakan sebuah system yang bertindak
dan berpengetahuan seperti halnya seorang pakar, dan salah satu dari ilmu kecerdasan buatan yang di gunakan dalam membantu
masyarakat agar dapat mendeteteksi suatu penyakit pada ternak, yang salah satunya hewan kambing. pelatihan, membaca atau
pengalaman. Bentuk pengetahuan yang dapat digolongkan sebagai keahlian adalah :
Konsep dasar sistem pakarmengandung : Keahlian, ahli, pengalihan keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan.
Keahlian aadalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan di bidang tertentuyang diperleh dari:

1. Fakta-fakta pada lingkup permasalahan tertentu.

2. Teori-teori pada lingkup permasalahan tertentu.

3. Prosedur-prosedur dan aturan yang berkaitan dengan permasalahan tertentu.

4.  Strategi-strategi tertentu untuk menyelesaikan masalah[7].

2.2 Metode Certainty Factor
Certainty Factor (CF) merupakan sebuah metode yang diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk
mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar. Seorang pakar (contoh: dokter) sering menganalisi
informasi dengan ungkapan “mungkin®, “kemungkinan besar, “hampir pasti”. Sehingga dengan adanya metode Certainty Factor
ini dapat mengambarkan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. Saat ini ada dua model yang
sering digunakan untuk mendapatkan tingkat keyakinan (CF), yaitu:
1.  Metode ‘Net Belief” yang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B. G. Buchanan. Seperti yang ditunjukkan pada persamaan
).
CF( Rule )=MB(H, E)-MD(H, E) (1)
Di mana:
CF(Rule) : Faktor kepastian
MB(H, E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)
MD(H, E) : Measure of Disbelief(ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidence H, jika diberikan evidence E (antara O dan
1)
2. Menggunakan hasil wawancara dengan pakar. Dengan mendapatkan informasi dari hasil wawancara dengan pakar. Nilai
CF(Rule) didapat dari intrepretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu[18].

2.3 Penyakit Pada Kambing

Kambing memiliki nama latin yaitu Capra aegagrus hircus yang merupakan salah satu dari subspesies yang di pelihara dan
di jinakkan dari kambing liar Asia Barat dan Eropa Timur.

Kambing memiliki banyak manfaat baik dari daging, susu, kulit, bahkan kotorannya dapat di manfaatkan. Namun di
samping itu kambing juga dapat terkena penyakit, terlebih jika kebersihan dari pakan dan kaming itu sendiri tidak terjaga.
Berikut beberapa penyakit yang dapat menjangkit hewan kambing:

a.  Penyakit Scabies

Scabies atau kudis adalah salah satu penyakit kulit yang sering menyerang ternak kambing yang disebabkan oleh Tungau
Sarcoptes Scabies yang ditandai dengan gatal-gatal, kulit mengeropeng, bulu rontok di daerah terinfeksi dan pada stadium lanjut
kulit bisa menebal dan berlipat-lipat. Penyakit ini menimbulkan kerugian seperti penurunan berat badan (Manurung dkk, 1992),
penurunan produksi daging, kualitas kulit dan gangguan terhadap kesehatan masyarakat (Iskandar, 2000). Bahkan menurut
Manurung dkk. (1992) menyebutkan kambing Scabies yang tidak diobati bisa mengalami kematian dalam 3 (tiga) bulan. Selain
kerugian ekonomis tersebut, penyakit ini juga sangat merugikan karena bersifat Zoonosis yaitu penyakit ternak yang mampu atau
dapat menyerang manusia[19].

b.  Timpani

Penyakit Timpani ( kembung perut ) merupakan merupakan salah satu penyakit yang sering menyerang ternak seperti
kambing, sapi, dan domba. Penyakit ini jika menjangkit ternak akan menimbulkan kerugian besar pada peternak.
c.  Mastitis

Bagi para peternak salah satu penyakit yang sangat merisaukan pada hewan ternak terutama kambing ialah Mastitis, yang
menyebabkan radang pada kelenjar susu pada kambing perah. Kerugian yang diakibatkan pun bias mencapai 10-25%, bahkan
anak kambing yang tidak mendapatkan susu awal kambing ( susu kolostrum ) pun akan mati.

d. Batuk

Penyakit ini pun dapat menyerng kambing bahkan dapat disertai dengan pilek, penyakit ini biasanya menyebabkan sesak
nafas dan batuk-batuk layaknya manusia.
e.  Cacing

Penyakit cacingan pada kambing merupakan penyakit parasitik yang sering menjadi permasalahan bagi para peternak
kambing dan sering kali terabaikan oleh peternak kambing tersebut. Cacing yang menyerang ternak ialah cacing saluran
pencernaan ( gastrointestinal ). Kerugian yang ditimbulkan akibat adanya cacing saluran pencernaan ialah menurunnya performa
produksi dan reproduksi pada kambing serta penyerapan nutrisi yang kurang baik akan menghambat pertumbuhan.

3. METODOLIGI PENILITIAN
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Metodologi penelitian berasal dari kata “Matode” yang memiliki arti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan
“Logos” artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi “Metodologi” artinya ilmu-ilmu/cara yang digunakan untuk memperoleh kebenaran
menggunakan penelusuran dengan tata cara tertentu dalam menemukan kebenaran,tergantung dari realistis yang dikaji. Dan
sedangkan “Penelitian” merupakan suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis hingga menyusun
laporannya. Menurut David H. Penny “ Penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang

pemecahannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.
3.1 Flowchart Sistem
Berikut ini merupakan gambar dari Flowchart Sistem:

Input Penvakit

|

Input Geiala

|

Proses Hitung Metode CF
MB baru=MEBEL1 + MB2 x (1-MEBE1)
MEBE baru=MBL1 + MB2 x (1-MBL1)
CF = MEBE - MDD

|

Hasil Perhitung=n
Mztode

Gambar 2 Flowchart Sistem

3.2 Deskripsi Data Dari Hasil Penelitian

Hasil yang didapat dari penelitian pada Mantri Hewan Kecamatan Kutalimbaru yaitu beberapa gejala pada penyakit
kambing dan juga data penyakit pada kambing. Pada table 3.1 berikut dapat dilihat data dari penyakit kambing.

Tabel 1 Data Penyakit Kambing

No Nama Penyakit Kode Penyakit
1 Scabies P1
2 Kembung (Timpani) P2
3 Mastitis P3
4 Batuk P4
5 Cacing P5

Sedangkan gejala-gejala pada jenis-jenis penyakit tersebut ialah sebagai berikut:

1.  Scabies
a. Gatal-gatal pada bagian tubuh ternak
b. Bulu yang rontok
c. Kulit mengeras dan berkoreng
d. Ternak yang gelisah
e. Nafsu makan menurun
2. Timpani
Hewan/ternak mengalami kesulitan bernafas
Sisi perut sebelah kiri terlihat kencang dan membesar.
Nafsu makan menurun
ternak yang gelisah
Mata memerah, lalu segera berubah menjadi kebiruan akibat kurang oksigen
Pulsus nadi meningkat
Bagian perut kembung ( terdengar suara mirip drum)
astitis
Meningkatnya suhu badan dan frekuensi pernafasan
Perubahan pada air susu kambing menjadi kekuningan dan bernanah
Nafsu makan menurun
Otot menjadi lemas
Ternak depresi dan dehidrasi
. Perubahan bentuk pada ambing
4.  Batuk
a. Nafsu makan menurun
b. Batuk disertai pilek

w
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5. Cacing
a. Perut terlihat membesar
b. Rambut menjadi terasa kasar dan kusam
c. Penurunan berat badan (bobot)
d. Lesu
e. Kesulitan mengeluarkan fases (tekstur keras) dan kemudian diare.
Tabel 2 Tabel gejala-gejala
No Gejala Kode Gejala
1 Gatal-gatal pada bagian tubuh ternak G1
2 Bulu yang rontok G2
3 Kulit mengeras dan berkoreng G3
4 Ternak yang gelisah G4
5 Nafsu makan menurun G5
6 Hewan mengalami kesulitan bernafas G6
7 Sisi perut sebelah kiri terlihat kencang dan c7
membesar
Mata merah, lalu segera berubah menjadi kebiruan G8
akibat kurang oksigen
Pulsus nadi meningkat G9
10 Bagian perut kembung ( terdengar suara mirip G10
drum)
11 Meningkatnya suhu badan dan frekuensi pernafasan G11
12 Perubahan pada air susu kambing menjadi G12
kekuningan dan bernanah
13 Otot menjadi lemas G13
14 Ternak depresi dan dehidrasi G14
15 Perubahan bentuk pada ambing G15
16 Batuk disertai pilek G16
17 Perut terlihat membesar G17
18 Rambut menjadi terasa kasar dan kusam G18
19 Penurunan berat badan G19
20 Lesu G20
21 Kesulitan mengeluarkan fases dan kemudian diare G21

Identifikasi jenis penyakit berdasarkan dari gejalanya dapat dibuat kedalam bentuk Tabel 3.3 sebagai berikut:
Tabel 3 Identifikasi Penyakit dan Gejala

. Kode Penyakit

No Kode Gejala 1 P2 P3 A P5

1 G001 v

2 G002 v

3 G003 v

4 G004 v v

5 G005 v v v v

6 G006 v

7 G007 v

8 G008 v

9 G009 v

10 G010 v

11 G011 v

12 G012 v

13 G013 v

14 G014 v

15 G015 v

16 G016 v

17 G017 v
18 G018 v
19 G019 v
20 G020 v
21 G021 v

Tabel 4 Tabel Probabilitas

No Nilai probabilitas gejala Presentasi Nilai probabilitas Keterangan
1 1 100% Sangat Pasti
2 0,85-0,99 85% Pasti

3 0,50-0,84 50% Cukup Pasti
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4 ] <0,50 | 25% | Kurang Pasti |
Setelah penentuan penyakit dan gejala pada kambing, beberapa solusi dapat diberikan pada setiap jenis penyakit. Berikut
merupakan table penanggulangaan (solusi) pada penyakit kambing:
Table 5 Tabel Solusi

No

Kode Penyakit

Nama Penyakit

Solusi

PO1

Scabies (kondisi
sangat gatal dan
dapat menular
pada kulit yang
disebabkan
tungau kecil
dalam kulit)

1.
2.

3.

Menjaga kebersihan kandang

Pemeriksaan kesehatan rutin dan pemberian obat
antiparasit dengan teratur

Saat terdapat ternak yang telah terjangkit, segera
pisahkan dari kawanan dan tempatkan dalam
kandang isolasi.

Pengobatan dapat dilakukan melalui penyuntikan
obat Intermectin 0,5 ml, penyemprotan pada
kambing, penyemprotan pada kandang serta
pekarangan dapat menggunakan Chypermethrin
25%.

P02

Timpani (bentuk
penyakit kelainan
alat pencernaan
yang bersifat
akut)

Pertolongan pertama dapat dilakukan dengan
menempatkan kaki hewan pada tempat yang
lebih tinggi, mulut dibuka dan sepotong kayu di
masukkan melintang pada kedua ujung dikaitkan
tali lalu dililit disamping kepala sampai
kebelakang tanduknya supaya tidak lepas dan
segera keluar.

Memberikan obat seperti anti Bloat (bahan aktif:
Dimethicon) dosis pada kambing/domba 5-20 gr,
dicampurkan dengan air secukupnya.

Ternak diberi minyak kayu putih, minyak
goreng, atau minyak atsiri lainnya diberikan
dengan cara melalui mulut atau dicampur air
hangat.

Jika hewan telah dalam keadaan parah maka
upaya pengeluaran gas dengan cara menusuk
perut sebelah kiri dengan Trocar dan Cannula,
yang dilakukan secara higienis.

P03

Mastitis (radang
kelenjar susu yang
disebabkan
serangan bakteri
Streptococcus

sp)\

Kebersihan kandang dan ternak dijaga dengan
baik, serta pemberian vaksin untuk pencegahan
penyakit mastitis.

Pada umumnya dapat diobati dengan Long Intra
Muscular untuk penyembuhan secara cepat dapat
ditambangkan  Antibiotik  langsung  pada
kambing. Antibiotic yang dapat digunakan ialah
Pnicilin Streeptomicin atau Suaovil.

Pada tahap awal suntik Penstrep Intra Mamae
dengan takaran 0,8 cc. jika tidak ada perubahan
berikan Suanovil dekat pada ambing takaran 1
cc.

Pada ternak yang mengalami peradangan serta
kondisi luka, dapat disemprotkan antiseptic
seperti Gusanex untuk mencegah infeksi serta
kontaminasi dari lingkungan luar.

Jika antibiotic dan antiseptic yang diberikan pada
ternak tidak ada perkembangan segera bawa
ternak kedokter hewan untuk pemeriksaan.

P04

Batuk

Pengobatan pada kambing, peternak biasanya
menggunakan beras kencur, dengan cara
mengambil beberapa potong kencur ditumbuk
dan dicampurkan dengan beras lalu diseduh
dengan air panas. Kemudian setelah dingin di
minumkan pada kambing.

P05

Cacing

Progam pemberian obat cacing (Anthelmintika)
Sanitasi kandang dan lingkungan secara optimal.
Sistem penggembalaan dan pemberian pakan
rumput.
Pemilihan  dan
berkualitas.
Populasi inang antara. Populasi siput air tawar

pemberian  pakan  yang
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yang berperan sebagai inang berkembangnya
cacing, dapat dilakukan cara memelihara itik
atau bebek yang berperan sebagai predator pada
siput air tawar.

6. Monitoring telur dan larva cacing.

3.3 Menentukan Nilai Bobot Gejala (Nilai Certaity Factor).
Dalam menentukan nilai bobot certainty factor (CF) memiliki tahapan untuk mendapatkan nilai kepercayaan dan nilai
ketidak percayaan pada setiap gejala pada penyakit kambing. Adapun konsep penilaian CF ialah sebagai berikut:
1. Nilai CF (Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang kemudian diubah menjadi nilai CF tertentu yaitu
Measure of belief (MB) dan Measure of Disbelief(MD).
2. Tahap ini memberikan nilai bobot CF terhadap gejala gejala penyakit pada kambing berdasarkan tabel yang telah
dijabarkan sebelumnya. Berikut ini adalah nilai untuk setiap gejalannya.
Berikut merupakan cara dalam menghitung factor kepastian bahwa penyakit yangmenjangkit pada kambing disebabkan
oleh gejala-gejala yang menentukan penyakit tersebut:
max[p(H|E), p(H)] — p(H)

MB(H,E) = max[1,0] — p(H)
_ min[p(H, E), p(H)] — p(H)
MD(H,E) = min[1,0] — p(H)
a.  Scabies

P( Scabies)=0,02
P(Scabies| Gatal-gatal pada tubuh ternak 80/100 = 0,8

MB(H,E) — max[0,8,0,02]-0,02 — 0,8-0,02 _ 079

1-0,02 1-0,02 '
MD(H,E) =

min[0,8,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
1-0,02 ~ 1-002

P( Scabies)=0,02

P(Scabies| Bulu yang rontok 50/100 = 0,5

max[0,5,0,02]-0,02 _ 0,5-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 Y 0.49
_ min[0,5,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 T 1-002 0

P( Scabies)=0,02
P(Scabies| kulit mengeras dan berkoreng 60/100 = 0,8

max[0,6,0,02]-0,02 _ 0,6-0,02

MB(H,E) = = =0,59
1-0,02 1-0,02
MD(H,E) — m1n[0,16;0(;f)022]—0,02 — o,;):z,;)z =0
P( Scabies)=0,02
P(Scabies| Ternak Gelisah 40/100 = 0,4
MB(H E) max[0,4,0,02]-0,02 - 0,4-0,02 - 0’39
1-0,02 1-0,02
_ min[0,4,0,02]-0,02 __ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 T 1-002

P( Scabies)=0,02
P(Scabies| Gatal-gatal pada tubuh ternak 40/100 = 0,4

max[0,4,0,02]-0,02 0,4-0,02

MB(H,E) = 2t =222 20,39
1-0,02 1-0,02
MD(H,E) = min[0,4,0,02]-0,02 _ 002-002 _ 0
1-0,02 1-0,02
b.  Timpani

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Hewan mengalami kesulitan saat bernafas 80/100 = 0,8
max[0,8,0,02]-0,02 0,8—0,02

MB(H.E) = 1-0,02 — = '1—_0,(')2 =079
min[0,8,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 T 1-002 0

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Sisi perut sebelah kiri terlihat kencang dan membesar 80/100= 0,8
max[0,8,0,02]-0,02 _0,8-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 T 1-0,02 =079
_ min[0,8,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Nafsu makan berkurang 40/100 = 0,4

max[0,4,0,02]-0,02 _ 0,4-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 T 1-0,02 =0.39
_ min[0,4,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Ternak gelisah 40/100 = 0,4
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MB(H E) max 04002] 0,02 — 0,4-0,02 - 0’39
1-0,02 1-0,02
MD(H E) min[0,4,0,02]-0,02 — 0,02—-0,02 =0
1-0,02 1-0,02

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Mata merah, lalu berubah menjadi kebiruan akibat kekurangan oksigen 50/100 = 0,5

max[0,5,0,02]-0,02 _ 0,5-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 ~ 1-0,02 =049
_ min[0,5,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H,E) = 1-0,02 ~ 1-002

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Pulsus nadi meningkat, dan tedengar eruktasi 60/100 = 0,6

max[0,6,0,02]-0,02 _ 0,6-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 ~ 1-0,02 =059
_ min[0,6,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002 0

P( Timpani)=0,02
P(Timpani| Bagian perut kembung 50/100 = 0,5

MB(H E) max[0,5,0,02]-0,02 _ 05-0,02 _ 049
1-0,02 1-0,02
MD(H,E) — mln[0,15;0(;0022]—0,02 — O,;)f;(;,;)Z - 0
c. Mastitis

P( Mastitis)=0,02
P(Timpani| Meningkatnya sushu badan dan frekuensi pernafasan ternak 60/100 = 0,6

max[0,6,0,02]-0,02 0,6—0,02
MB(H,E) = = =0,59
1-0,02 1-0,02
min[0,6,0,02]-0,02 0,02-0,02
MD(H,E) = 2inl06002]-002 _ =0
1-0,02 1-0,02

P( Mastitis)=0,02
P(Mastitis| Adanya perubahan air susu kambing 80/100 = 0,8

max|0,8,0,02]-0,02 0,8—0,02
MB(H.E) = = =0,79
1-0,02 1-0,02
min[0,8,0,02]-0,02 0,02-0,02
MD(H E) = 1inl0800217002 _ =
1-0,02 1-0,02

P( Mastitis)=0,02
P(Mastitis| Nafsu makan berkurang 40/100 = 0,4

max[0,4,0,02]-0,02 0,4-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 = 1-0,02 =0.39
_ min[0,4,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 = 1-002 0

P( Mastitis)=0,02
P(Mastitis| Otot menjadi lemas 50/100 = 0,5
max|[0,5,0,02]-0,02 0,5-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 = i—o,(;z =049
_ min[0,5,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002

P( Mastitis)=0,02
P(Mastitis| Ternak mengalami depresi 50/100 = 0,5

max[0,5,0,02]-0,02 _ 0,5-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 = 1-0,02 =049
_ min[0,5,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 T 1-002 0

P( Mastitis)=0,02
P(Mastitis| Perubahan bentuk pada ambing 80/100 = 0,8
max[0,8,0,02]-0,02 0,8—-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 —= i—_o,(lJz =079
_ min[0,8,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002
d. Batuk

P( Batuk)=0,02
P(Batuk| Nafsu makan berkurang 40/100 = 0,4
max[0,4,0,02]-0,02 _ 0,4—0,02

MB(H.E) = 1-0,02 T 1-0,02 =039
_ min[0,4,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002

P( Batuk)=0,02

P(Batuk| Batuk yang disertai pilek 80/100 = 0,8
max[0,8,0,02]-0,02 _ 0,8—0,02

MB(H.E) = 1-0,02 =002 0.79
_ min[0,8,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 T 1-002
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e.

Cacing
P( Cacing)=0,02
P(Cacing| Perut terlihat membesar 60/100 = 0,6
max[0,6,0,02]-0,02 _ 0,6—0,02

MB(H.E) = 1-0,02 T 1-0,02 =059
min[0,6,0,02]-0,02 _ 0,02—0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 = 1-002 0

P( Cacing)=0,02

P(cacing| Rambut menjadi terasa kasar dan kusam 40/100 = 0,4

max[0,4,0,02]-0,02 _ 0,4-0,02

MB(H.E) = 1-0,02 ~ 1-0,02 =039
min[0,4,0,02]-0,02 _ 0,02—0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 = 1-002

P( Cacing)=0,02

P(cacing| Rambut menjadi terasa kasar dan kusam 40/100 = 0,4

max[0,4,0,02]-0,02 0,4-0,02

MB(H E) 1-0,02 = 1-0,02 =039
_ min[0,4,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 ~ 1-002

P( Cacing)=0,02
P(cacing| Penurunan berat badan 40/100 = 0,4
max|[0,4,0,02]-0,02 _ 0,4-0,02

MB(H,E) = = =0,39
1-0,02 1-0,02

MD(H,E) _ min[0,4,0,02]-0,02 _ 002-0,02 _ 0
1-0,02 1-0,02

P( Cacing)=0,02

P(cacing| Lesu 40/100=0,4

MB(H E) max[0,4,0,02]-0,02 — 0,4-0,02 - 0’39
1-0,02 1-0,02

_ min[0,4,0,02]-0,02 _ 0,02-0,02 _
MD(H.E) = 1-0,02 T 1-002

P( Cacing)=0,02

P(cacing| kesulitan dalam mengeluarkan Fases dan menyebabkan diare 80/100 =0,8

max[0,8,0,02]-0,02 _ 0,8—0,02

MB(H,E) = = =0,79
1-0,02 1-0,02
MD(H,E) — min[0,8,0,02]-0,02 — 0,02-0,02 =0
1-0,02 1-0,02
Table 5 Table Bobot Nilai Gejala
Kode Nama Kode .
No Penyakit Penyaki Gejala Nama Gejala MB MD
G001 Gatal-gatal pada bagian tubuh ternak 0,79 0
. G002 Bulu yang rontok 0,49 0
1 POl Scabies G003 Kulit mengeras dan berkoreng 0,59 0
G004 Ternak gelisah 0,39 0
G005 Nafsu makan menurun 0,39 0
G006 Hewan mengalami kesulitan saat 0,79 0
bernafas
G007 Sisi  perut sebelah kiri terlihat 0,79 0
kencang dan membesar
G005 Nafsu makan berkurang 0,39 0
5 P02 Timpani G004 Ternak gelisah _ 0,39 0
G008 Mata merah, lalu berubah menjadi 049 0
kebiruan akibat kekurangan oksigen '
G009 Pulsus _nadl meningkat, dan terdengar 0,59 0
eruktasi
G010 Bagian _perut kembung (terdengar 0,49 0
suara mirip drum)
Go11 Menlngk_atnya suhu badan dan 0,59 0
frekuensi pernafasan ternak
G012 Adanya perubahan air susu kambing 0,79 0
3 . G005 Nafsu makan berkurang 0,39 0
PO3 Mastitis G013 Otot menjadi lemas 0,49 0
G014 Ternak mengalami depresi 0,49 0
G015 Perubahan bentuk pada ambing 0,79 0
(peradangan)
G005 Nafsu makan menurun 0,39 0
4 P04 Batuk G016 Batuk yang disertai pilek 0,79 0
5 PO5 Cacin G017 Perut terlihat membesar 0,59 0
g G018 Rambut menjadi terasa kasar dan | 0,39 0
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kusam
G019 Penurunan berat badan 0,39 0
G020 Lesu 0,39 0
G021 Kesulitan dalam mz_engeluarkan fases 0,79 0
dan menyebabkan diare

3.4 Inisialisasi Mesin Inferensi

Mesin inferensi adalah suatu penalaran yang meggunakan isi daftar aturan berdasarkan urutan dan pola tertentu .
pembangunan mesin inferensi dibuat berdasarkan basis aturan.

Adapun contoh kaidah sistem pakar untuk menetukan penyakit pada kambing adalah sebagai berikut:
Rule 1

IF gatal-gatal pada bagian tubuh ternak AND bulu yang rontok AND kulit mengeras dan berkoreng AND Ternak gelisah
AND Nafsu makan menurun THEN Scabies
Rule 2

IF hewan mengalami kesulitan saat bernafas AND sisi perut sebelah kiri terlihat kencang dan membesar AND nafsu makan
berkurang AND ternak gelisah AND mata merah lalu berubah menjadi kebiruan akibat kekurangan oksigen AND pulsus nadi
meningkat dan terdengar eruktasi AND bagin perut kembung (terdengar suara mirip drum) THEN Timpani
Rule 3

IF meningkatnya suhu badan dan frekuensi pernafasan ternak AND adanya perubahan pada air susu kambing AND nafsu
makan berkurang AND otot menjadi lemas AND ternak mengalami depresi AND perubahan bentuk pada ambing (peradangan)
THEN Mastitis
Rule 4

IF selera makan menurun AND batuk disertai dengan pilek THEN Batuk
Rule 5

IF perut terlihat membesar AND rambut menjadi terasa kasar dan kusam AND penurunan berat badan AND lesu AND
kesulitan dalam mengeluarkan fases dan menyebabkan diare THEN Cacing.
4. Melakukan Perhitungan Certainty Factor

Contoh kasus perhitungan secara manual dengan menggunakan metode certainty factor adalah seorang pemelihara
kambing yang diketahui mengalami gejala sebagai berikut:

a. Gatal-gatal pada bagian tubuh ternak (G001)dengan nilai MB=0,79 MD =0

b. Bulu yang rontok (G002) dengan nilai MB = 0,49 MD =0

c. Nafsu makan menurun (G005) dengan nilai MB = 0,39 MD =0

d. Hewan mengalami kesulitan saat bernafas (G006) dengan nilai MB =0,79 MD =0

e. Bagian perut kembung (G010) dengan nilai MB = 0,49 MD =0

f. Meningkatnya suhu badan dan frekuensi pernafasan ternak (G011) dengan nilai MB=0,59 MD =0

g. Perubahan bentuk pada ambing (G015) dengan nilai MB=0,79 MD =0
Kode P01 Kode P02 Kode P03
Gejala | MB | MD | Gejala | MB | MD | Gejala | MB | MD
G001 [079 ] O G006 [ 079 | O G011 | 059 | O
G002 [ 049 | O G005 |039] O G005 | 039 ] O
G005 | 0,39 0 G010 | 0,49 0 G015 | 0,79 0

Dari data yang sudah dikategorikan di atas, terdapat beberapa jenis data gejala dialami user dan dapat dikategorikan
kedalam 3 penyakit, yaitu penyakit Scabies (P01) dan Mastitis (P03) Cacing (P05). Berikut perhitungan manual dari Metode
Certainty Factor dalam menentukan nilai CF dari masing-masing gejala tersebut dengan menggunakan rumus CF ( Rule ) =
MB(h,e) — MD(h,e).

Maka perhitungan CF nya adalah sebagai berikut:
P01 Scabies
Gejala yang dialami kambing pada penyakit Scabies adalah G001, G002, G005
G001 = Gatal-gatal pada bagian tubuh ternak
=0,79-0
=0,79

G002 = Bulu yang rontok
=049-0

0,49

Nafsu makan menurun

G005

P03 Timpani
Gejala yang dialami kambing pada penyakit Mastitis adalah G005, G012, G015
G006 = Hewan mengalami kesulitan saat bernafas
=0,79-0
=0,79
G005 = Nafsu makan Menurun
=0,39-0
=0,39
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G010 = Bagian perut kembung
=0,49-0
=0,49
P03 Mastitis
Gejala yang dialami kambing pada penyakit Cacing adalah G017, G020, G021
G011 = Meningkatnya suhu badan dan frekuensi pernafasan ternak
=0,59-0
=0,59
G005 = Nafsu makan berkurang
=0,39-0
=0,39
G015 = Perubahan bentuk pada ambing
=0,89-0
=0,74
Berikut langkah selanjutnya yang dapat diambil yaitu mengkombinasikan nilai CF untuk mengukur nilai kepastian dalam
mendiagnosa gejala-gejala penyakit pada kambing. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk melakukan kombinasi dari nilai-
nilai CF:
CF Combine (CF,CF2) = CF1 + CF2 x (1-CF1)

1. Scabies
CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2x (1- CF[H,E]1)
=0,79 + 0,49 x (1-(0,79))
=0,79+0.49x0,21
=0,79+ 0,12
=0,90 old1

CFcombine CF[H,E]olars = CF[H,E]o1 + CF[H,E]s x (1- CF[H,E]oi1)
=0,90 + 0,39 x (1-(0,90))
=0,90+0.39x0,1
=0,90 + 0,03

=0,9%4

CF x 100% =0,94 x 100%

=94%
2. Timpani

CFcombine CF[H,E]6,5 = CF[H,E]s + CF[H,E]s x (1- CF[H,E]s)
=0,79 + 0,39 x (1-(0,79))
=0,79+0.39x 0,21
=0,79 + 0,08
=0,870ld1

CFcombine CF[H,E]oldz,20 = CF[H,E]oii1 + CF[H,E]10X (1- CF[H,E]old1)
=0,87 + 0,49 x (1-(0,87))
=0,87 +0.49x 0,13
=0,87 + 0,06
=0,93

CF x 100% =0,93 x 100%
=93%

3. Mastitis

CFcombine CF[H,E]15 = CF[H,E]u1 + CF[H,E]s x (1- CF[H,E]11)

=0,59 + 0,39 x (1-(0,59))
0,59 + 0,39 x 0,41
0,59 +0,16

=0,75 old1

CFcombine CF[H,EJota1,15s = CF[H,E]otaz + CF[H,E]15 X (1- CF[H,E]otd1)
=0,75+ 0,79 x (1-(0,75))
=0,75+0.79x 0,25
=0,75+0,20

=0,95
CF x 100% =0,95 x 100%
=95%
Hasil perhitungan dan diagnosa, akan dijelaskan berdasarkan dari pakarnya dalam hal ini memiliki penilaian Certainty Factor,
pada penyakit kambing tersebut yaitu kambing tersebut megalami penyakit Mastitis dengan nilai CF = 0,95 yang artinya tingkat
kepercayaan pada penyakit tersebut ialah 95%.

5. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan sebuah tahapan untuk dapat menerapkan sistem yang telah dirancang dan dibangun.
Dibawah ini merupakan tampilan sistem yang sudah dirancang dan dibangun yang menerapkan metode CF :
1.  Tampilan Form Login
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Form login merupakan form yang pertama kali akan ditampilkan untuk dapat menghubungkan user ke menu utama. Pada
bagian form login ini user harus memasukkan username dan password dengan benar agar dapat masuk ke menu utama.

Diagnosa Sistem Penyakit Kambing

Gambar 1 Tampilan Form Login
2. Tampilan Menu Utama
Pada Form menu utama merupakan form yang berguna dalam menampilkan menu-menu untuk dapat membuka form lain.
Berikut merupakan tampilan dari menu utama yaitu sebagai berikut:

Gambar 2 Tampilan Form Menu Utama
3. Tampilan Form Data Penyakit
Pada form data penyakit ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data penyakit.
Berikut ini adalah tampilan halaman data penyakit yaitu sebagai berikut :

Merjopa kebendhon kondang, Pemerisoon k...

Kembung (Tmpan]  Perfolongon perfama dopat dickukan deng...

Mastits temak .
Batuk Pengobaton pada kambing, patemak bima.
Coeing o abat cocing | it

Gambar 3 Tampilan Form Data Penyakit
4. Tampilan Form Data Gejala (kriteria)
Form ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data kriteria.
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Berikut ini adalah tampilan halaman data gejala yaitu sebagai berikut :

[opm |

Laporan

Gotakgatal pada bogian fubuh fe.
Buty yong rentok
Kulit mengaras don barkoreng
Temak gelsch
Nafsu makon menurun
Hewan mengalomi kesuiton sool b

Gambar 4 Tampilan Form Data Gejala

5. Tampilan Form Data Peternak
Berikut ini adalah tampilan halaman peternak yaitu sebagai berikut :

Gambar 5 Tampilan Form Data Peternak
6. Tampilan Rule
Berikut ini adalah tampilan halaman proses pada Rule yaitu sebagai berikut :

Gambar 6 Tampilan Rule

7. Tampilan Form Diagnosa
Form ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput gejala dari hasil output yang sudah dilakukan. Berikut ini adalah
tampilan halaman laporan yaitu sebagai berikut :
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Noma Gejoia
Galakgelal pada bogian fubuh Temak
Buks yang rontok
Kullt mengeros don bemkareng
Tetnak guisa
Nais mokon menunn
Hewon mengalon kewdlan seat bemalas
8 perut sabeloh ki terlihal kencang don membesar
WAt mesrai, kohs benubah meniadi kebiruan okibot kekurangan okiosr
PUSUS NG MANNGRGY, 00N 1600INGOF Gruklas
Bagian penst kembung (terdengar suara mirp arum)

8. Tampilan Form Laporan

Gambar 7 Tampilan Form Diagnosa

Form ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk hasil output yang sudah dilakukan. Berikut ini adalah tampilan halaman

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Pada Kambing

Kode Peterusk

Nams Peternak

Nilsi Keyakinan

Gambar 8 Tampilan Form Laporan

5.1 Pengujian

Proses selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun. Pengujian ini untuk melihat hasil
perancangan dan perhitungan yang dilakukan pada perhitungan manual dengan program ialah sama. Keluaran yang dihasilkan
oleh sistem disesuaikan dengan hasil perhitungan.

1. Perhitungan Manual

Tabel 6 Hasil Perhitungan Manual

P01
Cymila

2208200

Scabis

Mesjaga keberchaa Kinding, Pemeskisan keseh
e

"

¥ amgki =

dalaem andag nslasi dan Peagobatan dapat Slicskes melshs

penyuarikan gt lmermtscus 0,5 sl penyempronn pada Kumbisg

penyempeoian pada kandang verta pekasngan dapat wenggunakas.
etcia 25%.

Chyperm

- o =x

Nama Nama Gejala MB MD MB-MD | CF Kombinasi CF 100%
Gatal-gatal pada bagian tubuh 0,79 0 0,79
2 299

Bulu yang rontok 0,49 0 0,49 0,8929 89,29%

Scabies Kulit mengeras dan berkoreng 0,59 0 0,59 0,9561 95,61%
Ternak Gelisah 0,39 0 0,39 0,9732 97,32%
Nafsu makan menurun 0,39 0 0,39 0,9837 98,37%
Hewan mengalami kesulitan saat bernafas 0,79 0 0,79

el i 1 0,

Sisi perut sebelah kiri terlihat kencang dan 0,79 0 0,79 0,9559 95,59%
membesar
Nafsu makan menurun 0,39 0 0,39 0,9731 97,31%

Timpani Ternak gelisah 0,39 0 0,39 0,9836 98,36%
Mf_;lta merah, lalu be_rubah menjadi kebiruan 0,49 0 0,49 0,9916 99,16%
akibat kekurangan oksigen
Pulsus nadi meningkat, dan terdengar eruktasi 0,59 0 0,59 0,9966 99,66%
Bagian perut kembung 0,49 0 0,49 0,9983 99,83%
Meningkatnya suhu badan dan frekuensi
pernafasan ternak 0,59 0 0,59 0,9139 91,39%
Adanya perubahan air susu kambing 0,79 0 0,79

Mastitis Nafsu makan menurun 0,39 0 0,39 0,9475 94,75%
Otot menjadi lemas 0,49 0 0,49 0,9732 97,32%
Ternak mengalami depresi 0,49 0 0,49 0,9863 98,63%
Perubahan bentuk pada ambing 0,79 0 0,79 0,9971 99,71%
Nafsu makan menurun 0,39 0 0,39

Batuk - — . . 0,8719 87,19%
Batuk yang disertai pilek 0,79 0 0,79 ’
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Perut terlihat membesar 0,59 0 0,59
— : : 0,7499 74,99%
Rambut menjadi terasa kasar dan kusam 0,39 0 0,39 ?
Cacing Penurunan berat badan 0,39 0 0,39 0,8474 84,74%
Lesu 0,39 0 0,39 0,9069 90,69%
Kesulitan dalqm mengeluarkan fases dan 0,79 0 0,79 0,9805 98,05%
menyebabkan diare

Dari perangkingan diatas maka jika nilai rangking yang didapat tinggi berarti tingkat kepuasan masyarakat terhadap
puskesmas tinggi tetapi jika nilai rangking yang didapat rendah maka tingkat kepuasan masyarakat terhadap puskesmas rendah.
2. Perhitungan dengan Program

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Pada Kambing

Kode Peiernak PTO

Nama Peternak Cystia

Nilai Keyakinan 05
Kesimspulan Scatin

Solusi

Coment Page Ha: 1 ekl Page W 1 Zoom Facior 1%

Gambar 9 Hasil Perhitungan dengan Program

6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa pada permasalahan kasus yang diangkat tentang Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit pada

Hewan kambing menggunakan Metode Certainty Factor maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.  Sistem yang menginplementasikan Sistem Pakar dengan menggunakan Metode Certainty Factor untuk mendiagnosa
penyakit pada hewan kambing yang dirancang dengan baik menggunakan UML dan Flowchart untuk menggambarkan
sebuah sistem aplikasi yang akan dibangun.

2. Menggunakan Metode Certainty Factor dalam sistem pakar yang berawal dari pengidentifikasian penyakit dan gejala,
menentukan bobot, dan kemudian menghasilkan nilai hasil dari perhitungan menggunakan metode CF yang ditampilkan
pada laporan.

3. Sistem ini menganalisa hasil penilaian tersebut berdasarkan data yang diambil dari gejala dari penyakit yang di alami
ternak .

6.2 Saran

Setelah proses penyelesaian yang cukup panjang, serta agar sistem ini dapat digunakan dan berjalan dengan baik. Maka dapat

disarankan hal berikut

1. Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit pada hewan kambing menggunakan Metode Certainty Factor ini dapat

dikembangkan lagi agar dapat mengakses diagnosa dan solusi bagi para peternak dalam menyelesaikan masalah pada
penyakit ternaknya.

2. Dapat ditambahkan data lain yang mendukung penentuan diagnose lain yang sesuai dengan gejala yang di alami ternak

kambing, misalnya pada penyakit dan gejala.

3. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi web based application atau aplikasi berbasis web jika ingin menghubungkannya

secara online.
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